ABSTRAK

Skripsi dengan “Peran Badan Otonom (BANOM) di Organisasi Masyarakat
Terhadap Pemberdayaan Umat Pada Program KOIN NU Perspektif Figh
Siyasah (Studi Kasus di LAZISNU MWC NU Sumbergempol)” yang ditulis
oleh Nurul Isna Faizatul Munna, dengan NIM 126103213274, Program
Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan [lmu Hukum, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025, dibimbing oleh
Bapak Dr. Ahmadi Abdul Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H.

Kata Kunci : Peran Organisasi Masyarakat, Pemberdayaan KOIN NU,
Figih Siyasah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pandangan yang kaku
atau dogmatis di kalangan masyarakat dalam upaya pemberdayaan
masyarakat yang seringkali membuat masyarakat enggan untuk berubah dan
menerima inovasi baru. Akibatnya, upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka menjadi sulit. Dalam hal ini peran organisasi masyarakat
sangat berpengaruh, terutama terhadap pemberdayaan Koin NU di Majelis
Wakil Cabang (MWC) Nahdlatul Ulama (NU). Kecamatan Sumbergempol,
Kabupaten Tulungagung.

Fokus penelitian yang peneliti lakukan adalah 1) Bagaimana Peran
Organisasi Masyarakat Terhadap Pemberdayaan Koin NU di LAZISNU
MWC NU Sumbergempol? 2) Bagaimana Peran Organisasi Masyarakat
Terhadap Pemberdayaan Koin NU di LAZISNU MWC NU Sumbergempol
Dalam Prespektif Figih Siyasah?. Sedangkan tujuan adanya penelitian ini 1)
Untuk mengetahui Peran Organisasi Masyarakat Terhadap Pemberdayaan
Koin NU di LAZISNU MWC NU Sumbergempol. 2) Untuk mengetahui
Peran Organisasi Masyarakat Terhadap Pemberdayaan Koin NU di
LAZISNU MWC NU Sumbergempol Dalam Prespektif Fiqih Siyasah.

Metode penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul terhadap variabel yang
diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas
gambaran mengenai Peran ormas terhadap pemberdayaan Koin NU di
Kecamatan Sumbergempol. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Program KOIN NU yang
diinisiasi oleh LAZISNU MWCNU Sumbergempol mendapatkan hasil
positif dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam aspek sosial.
Adanya perubahan perilaku masyarakat dalam bersedekah dan menolong
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sesama. Dana yang terkumpul melalui KOIN NU telah disalurkan dalam
berbagai bentuk bantuan. Program yang sudah dilaksanakan antara lain:
bantuan uang pendidikan dan sembako bagi anak yatim piatu dan fakir
miskin, layanan ambulans gratis bagi masyarakat yang membutuhkan tanpa
syarat, serta bantuan bedah rumah bagi keluarga kurang mampu. Program
KOIN NU ini terbukti berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terutama dalam bidang sosial dan pembangunan di wilayah
Sumbergempol. 2) Prespektif Fiqih Siyasah keterlibatan organisasi
masyarakat, seperti di LAZISNU MWCNU Sumbergempol melalui
program KOIN NU dalam pemberdayaan ekonomi dan pendidikan
merupakan prinsip keadilan sosial dan tanggung jawab bersama untuk
mencapai kesejahteraan umat. Hal tersebut sesuai dengan ayat Al-Qur’an
surat Al-Zukhruf ayat 32 yang mana intinya adalah agar umat ini saling
membantu dan tolong menolong dalam memenuhi kebutuhan hidup yang
mana dalam konteks Fiqih Siyasah, upaya pemberdayaan masyarakat
melalui program KOIN NU ini tidak hanya dilihat sebagai kegiatan sosial
semata, tetapi juga sebagai bagian dari upaya mewujudkan keadilan dan
kesejahteraan yang merupakan tujuan utama dari hukum Islam.
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ABSTRACT

Thesis with title " The Role of Autonomous Bodies (BANOM) in Community
Organizations Towards Empowering the Community in the NU KOIN
Program from the Figh Siyasah Perspective (Case Study at LAZISNU MWC
NU Sumbergempol)” written by Nurul Isna Faizatul Munna, with NIM
126103213274, Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and
Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung,
2025, supervised by Mr. Dr. Ahmadi Abdul Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H.

Keywords: The Role of Community Organizations, Empowerment of NU
Coins, Figh Siyasah

This research is motivated by the existence of rigid or dogmatic views
among the community in efforts to empower the community which often
make people reluctant to change and accept new innovations. As a result,
efforts to improve their quality of life become difficult. In this case, the role
of community organizations is very influential, especially on the
empowerment of NU Coins in the Nahdlatul Ulama (NU) Branch
Representative Council (MWC). Sumbergempol District, Tulungagung
Regency.

The focus of the research conducted by the researcher is 1) How is the
Role of Community Organizations in Empowering NU Coins in LAZISNU
MWC NU Sumbergempol? 2) How is the Role of Community Organizations
in Empowering NU Coins in LAZISNU MWC NU Sumbergempol in the
Perspective of Figh Siyasah?. While the purpose of this study is 1) To
determine the Role of Community Organizations in Empowering NU Coins
in LAZISNU MWC NU Sumbergempol. 2) To determine the Role of
Community Organizations in Empowering NU Coins in LAZISNU MWC
NU Sumbergempol in the Perspective of Figh Siyasah.

The research method used by the researcher uses a qualitative
descriptive method to analyze data by describing or depicting the data that
has been collected against the variables studied so as to produce conclusions
that will clarify the picture of the Role of mass organizations in empowering
NU Coins in Sumbergempol District. Data collection techniques used in this
study were observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data
analysis techniques use data collection, data reduction, data presentation and
drawing conclusions.

The results of this study indicate that 1) The NU COIN program
initiated by LAZISNU MWCNU Sumbergempol has obtained positive results
in community empowerment, especially in the social aspect. There has been
a change in community behavior in giving alms and helping others. Funds
collected through NU COIN have been distributed in various forms of
assistance. Programs that have been implemented include: educational and
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basic food assistance for orphans and the poor, free ambulance services for
people in need without conditions, and home renovation assistance for
underprivileged families. The NU COIN program has proven to play an
important role in improving community welfare, especially in the social and
development sectors in the Sumbergempol area. 2) The perspective of Figh
Siyasah, the involvement of community organizations, such as in LAZISNU
MWCNU Sumbergempol through the KOIN NU program in economic and
educational empowerment is a principle of social justice and shared
responsibility to achieve the welfare of the people. This is in accordance with
the verse of the Qur'an, Al-Zukhruf letter, verse 32, the essence of which is
for this people to help each other and help each other in meeting the needs of
life, which in the context of Figh Siyasah, community empowerment efforts
through the KOIN NU program are not only seen as social activities, but also
as part of efforts to realize justice and welfare which are the main goals of
Islamic law.
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